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TINJAUAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN KARAKTER

A. Pengertian Pendidikan Karakter

Pengertian pendidikan sebetulnya sudah banyak dikakan oleh
para ahli. Meskipun demikian, perlu dicermati dal@amgka melihat relevansi
rumusan baik dalam hubungan dengan dasar maknaumalatam kerangka
tujuan, fungsi dan prospek kependidikan yang dikeemgkan dalam rangka
menjawab permasalahan dan tantangan yang dihadkon kehidupan umat
manusia sekarang dan yang akan datang. Sebagapeadalikan menurut
Muhammad Athiyah Al-Abrasy di dalam kitabnjRuh At-Tarbiyah Wa At-

Ta'lim disebutkan bahwa :
Ao (3 s ,4.:.19).3 L2 ldme mig dLalS sl L ;JL\ slde) ag Al
@ujw,wﬁgyu,@ﬁgug)a@gmwgmg

“Pendidikan adalah mempersiapkan seseorang untudtughi dengan
sempurna, yaitu hidup bahagia, cinta tanah air, tkiahiriyah, sempurna
akhlaknya, sistematis pemikirannya, halus perasganterampil dalam
pekerjaannya, tolong menolong dengan sesamany& bati dalam
tulisan dan pengucapannya serta semangat dalanrjpeke”.*

Khursyid Ahmad mendefinisikan pendidikan daldpninciples Of
Islamic Educatior(1974) sebagai berikut :

“Education is a mental, physical and moral trainiagd its objective is
to produce highly cultured men and women fit tacliisge their duties
as good human beings and as worthy citizens dta”st (“Pendidikan
adalah latihan mental fisik dan moral yang bertajuaembentuk
manusia laki-laki dan perempuan yang berbudayagtiriigeradab),
cakap dalam melaksanakan kewajibannya sebagai raayasg baik
dan warga negara yang beradab ”)

"Muhammad Athiyah Al-AbrasyiRuh at-Tarbiyyah wa at-Ta’lim, Isa Babil Halabi Wa
Sirkah (Kairo, t. th.), him. 7

2 Khursyid Ahmad,Principles Of Islamic Educatign(Lahore: Islamic Publications,
1974), him. 2
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Menurut Yunus dan Qasim, makna tarbiyah adalahgselerikut:
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Pendidikan secara umum adalah setiap pengaruldsgtseseorang, baik
secara jasmani, akal dan akhlak dari lahir sampanimggal. Dan

pendidikan memuat semua faktor, baik yang direrlGama seperti

pendidikan yang baru datang atau pengaruh darikdimgan dan

masayarakat, sedangkan pendidikan secara khusieh asktiap media
yang digunakan oleh manusia untuk mengembangkangnak, akal serta
akhlak. Dan pendidikan ini hanya memuat faktor -ktda yang

direncanakan, sehingga memerlukan suatu aturan gengksud disini

adalah pendidikan di rumah dan di sekolah.

Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbmgaau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadakepdrangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadiang utam4.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh tokeimdidikan di
atas, maka pendidikan adalah proses (usaha) biarbisgcara sistematis
dibawah seorang pendidik menuju kearah pembentliegmibadian yang
mulia, yaitu terbentuknya manusia beriman dan Qemaserta memiliki
kemampuan yang teraktualisasikan dalam hubungardg@gan Tuhan,
sesama manusia dan alam sekitarnya secara pasitdidamis.

Menurut UU RI No 20 tahun 2003 Tentang Sistem Rdékaln

¥ Mahmud Yunus dan Qasim Bakridt-Tarbiyyah wat Ta'lim, Juz.l, (Gontor:
Darussalam, 1975), him. 7-8.

* Ahmad D. Marimba,PengantarFilsafat Pendidikan Islam(Bandung: Al Ma’arif,
1980), him. 19
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Nasional Pendidikan adalah upaya sadar dan terandgalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, bertakwa lmErakhlak mulia
dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamar@ar'an dan Hadits.
Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,rtase penggunaan
pengamalan. Dibarengi tuntunan untuk menghormaimag lain dalam
hubungan antar kerukunan umat beragama dalam rakaydningga terwujud
kesatuan dan persatuan banmysa.

Selanjutnya Kamus Bahasa Indonesia, karakter addadht-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedas@seorang dari yang
lain, tabiat, watak® Karakter di sini merupakan nilai-nilai perilaku mesia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, eindirs, sesama
manusia, lingkungan. Karakter atau watak dapatnddegkan oleh faktor-
faktor pembawaan dan faktor-faktor eksogen septatn sekitar, pendidikan
dan pengaruh dari luar pada umumhfya.

Karakter atau watak adalah ciri khas seseorang@ghimenyebabkan
ia berbeda dengan orang lain secara keseluruhapli@hmengatakan bahwa
karakter atau tabiat adalah “kualitas atau sifaigysetap terus menerus dan
kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentiiikkan seorang pribadi,
suatu obyek atau kejadiafy”.

Sedangkan menurut Muchlas Samani, karakter dimaknaebagai
“cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap indivuntuk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup keluarga”.

Dalam bukunya Netty Haratati, karaktesh@racte) adalah watak,

perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat ataliths yang tetap terus

® Undang-undang Rl No 20 tahun 2003, Tentang Sisfemdidikan Nasional,
(Semarang: Aneka limu, 2003), him. 1

® Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2008), him. 514

" Soegarda Poerbakawatja dan HarahBpsiklopedi Pendidikan(Jakarta: Gunung
Agung, Cet. Ill. Edisi Il, 1976), him. 161.

8 J.P. Chaplinkamus Lengkap Psikologiglakarta: Grafika Persada, 2001), him. 256

® Muchlas Samani dan Hariyantipnsep dan Model Pendidikan KaraktéBandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 41
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menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri unt@ogdentifikasi seorang
pribadi. la disebabkan oleh bakat pembawaan dat-sfat hereditas sejak
lahir dan sebagian disebabkan oleh pengaruh lirggeunia berkemungkinan
untuk dapat dididik. Elemen karakter terdiri atasothgan-dorongan, insting,
refleksi-refleksi, kebiasaan-kebiasaan, kecendemxkgcenderungan, organ
perasaan, sentimen, minat, kebajikan dan dosa, lsemauari’

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yuwhamissein yang
artinya “mengukir’. Dari bahasa ini yang dimaksiufdtsutama ukiran adalah
melekat kuat di atas benda yang diukir. Tidak mugsdng ditelan oleh waktu
atau terkena gesekan. Menghilang ukiran sama sajgad menghilangkan
benda yang diukir itu ini merenda dengan gamban #éfdisan tinta yang
hanya disatukan di atas permukaan benda. Karerah,itsifatnya juga
berbeda dengan ukiran, terutama dalam hal ketalgarakekuatannya dalam
menghadapi tantangan waktu.

Lambat laun kata karakter memperoleh arti kesehmukifat-sifat
individual manusia. Dalam hal ini, yang terangkundalamnya tidak hanya
arah dari pada kehidupan perasaan dan hasratts@gi juga temperamen,
bakat kemampuan dan seterusnya. Karakter hanygpalem satu aspek dari
kepribadian. Jadi, karakter adalah keseluruhan giagia perasaan-perasaan
dan hasrat yang telah terarah, seperti yang dimigaeh kehendak manusia.
Dengan demikian, karakter adalah sesuatu yangfigpesinusiawi. Binatang
juga mempunyai perasaan dan hasrat, tetapi talataddier. Karena binatang
tidak berkehendak merdeka dan tidak menemukan sidyadap perasaan-
perasaan dan hasrat-hasfat.

Karakter merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaamemnyebabkan
jiwa bertindak tanpa pikir atau dipertimbangkanasacmendalam. Keadaan

ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan tkaetdari watak. Misalnya

19 Netty Hartati, dkk.Jslam dan Psikologi(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), him.
137-138.

* Abdullah Munir,Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejaki Rumah,
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2010), him.2-3

12 petrus Sardjonoprij®sikologi Kepribadian(Jakarta: Rajawali, 1982), him. 89-90.
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pada orang yang gampang sekali marah karena halamg paling kecil.
Yang kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihBada mulanya keadaan
ini terjadi karena dipertimbangkan dan difikirkdsamun, kemudian melalui
praktek terus menerus menjadi karakfdPengertian ini sama dengan
beberapa pengertian akhlak dalam beberapa literatkarena dari beberapa
versi hampir sama dinyatakan bahwa akhlak dan teradalah sama-sama
yang melekat dalam jiwa dan dilakukan tanpa pedimgan.

Seperti dalam bukuny&hild Development Elzabeth B. Hurlock
menyebutkan bahwa:

The term "personality” comes from the Latin wor@rgonal”. Personality
is the dinamic organization within the individual those psychophysical
system that determines the individual's unique sdjents to the
environment? Istilah personality berasal dari kata Latin peesoyang

berarti topeng. Kepribadian adalah susunan sisist@rs psikofisik yang
dinamai dalam diri suatu individu yang unik terhadlagkungan.

Erich Fromm menyatakan bahwa karakter atau wata&kgse berikut:

a. Alasan-alasan yang disadari atau tidak disadari gaqgen seseorang
memiliki tindakan-tindakan tertentu.

b. Setiap pribadi adalah unik dan memiliki tipe-tiperténtu, watak
memberikan peran dan fungsi terhadap tingkah laka@ang.

c. Karakter harus dicari dalam corak hubungan sesgordengan
lingkungannya, baik dengan lingkungan benda-beaden{lasi) maupun
dengan lingkungan sesama manusia (sosialiSasi).

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa padsardga pribadi
seseorang menampilkan dua sisi, yaitu sisi yangpditdari faktor genetik
dan sisi yang didapat dari faktor pengalaman hibdapil pendidikan yang
diperoleh. Karakter dapat diubah dan merupakan @emiau pemberi arah
atau tindakan-tindakan dan perilaku kita.

Dari pengertian pendidikan dan pengertian karakliemtas, maka

13 Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Tahdhib Al-Akhlak Trjm. Helmi Hidayat, Menuju
Kesempurnaan Akhlak , (Bandung : Mizan, 1994), &6n.

14 Elizabeth B. HurlockChild DevelopmentJapan : Mc Graw-Hill, 1978), him. 524

!> Soemarno SoedarsonBharacter Building Membentuk Wataflakarta: Elex Media
Komputindo, 2002), him. 50
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pendidikan karakter adalah pendidikan untuk memblergola sifat atau

karakter baik mulai dari usia dini, agar karaktaikbtersebut tertanam dan
mengakar pada jiwa anak. Pendidikan karakter adadaldidikan yang tidak

hanya berorientasi pada aspek kognitif saja, aéi@pitlebih berorientasi pada
proses pembinaan potensi yang ada dalam diri ahikeé&mbangkan melalui

pembiasaan sifat-sifat baik yaitu berupa pengajaik-nilai karakter yang

baik. Dalam pendidikan karakter, setiap individuatilh agar tetap dapat
memelihara sifat baik dalam diri (fitrah) sehinggarakter tersebut akan
melekat kuat dengan latihan melalui pendidikan regda akan terbentuk
akhlakul karimah.

Secara umum, kita sering mengasosiasikan istilegikier dengan apa
yang disebut dengan tempramen yang memberinya lsebdefinisi yang
menekankan unsur psikososial yang dikaitkan depgadidikan dan konteks
lingkungan. Kita juga bisa memahami karakter dadus pandang behavioral
yang menekankan unsur somatropsikis yang dimitilividu sejak lahir. Di
sini, istilah karakter dianggap sama dengan kegidma Kepribadian
dianggap sebagai “ciri atau karakteristik atau gakau sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan — bentukag wgiterima dari
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, jdga bawaan seseorang
sejak lahir™®

Dari pengertian tersebut menggambarkan bahwa laraktlalah
sebuah pola, baik itu fikiran, sikap, maupun tiretgkyang melekat pada diri
seseorang dengan sangat kuat dan sulit untuk nigkitan. Sehingga karakter
anak didik harus dibentuk sesuai dengan fitrahrafagymemungkinkannya
untuk menguasai berbagai pengetahuan dan peradalizengan
memfungsikan fitrah itulah ia belajar dari lingka@mgdan masyarakat dewasa
yang mendirikan institusi pendidikan. Kondisi awadividu dan proses

pendidikannya tersebut diisyaratkan oleh firmaraAlSwt:

' Doni Koesoema APendidikan Karakter “Strategi Mendidik Anak di Zam@&lobal”,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 80
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peademgenglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.(Q.S. al — Nahl/1$/78

Untuk membangun karakter yang kuat, serta menjadikanusia yang
berakhlak mulia dalam hal ini pendidikan mempungaran yang sangat
penting, karena pendidikan merupakan proses perayjggah berbagai macam
potensi yang ada dalam diri manusia agar dapatb#é&ng dengan baik dan
bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya.

Pendidikan karakter adalah sebuah proses pendidilkang
mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan perilakogyaembantu individu
untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluargsyarakat, dan bernegara
dan membantu mereka untuk membuat keputusan ygraj dgertanggung
jawabkan. Dengan kata lain pendidikan karakter rapmgan anak didik
berfikir cerdas, mengaktivasi otak tengah secammif’

Pendidikan karakter adalah suatu sistem yamgengajarkan
kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membiadividu untuk hidup dan
bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat,etapdara dan membantu
mereka untuk membuat keputusan yang dapat dipguaggawabkart?

Pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan shrsymgguh
dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai ddggp para siswa Menurut
Burke pendidikan karakter semata-mata merupakan iatbagdalam
pembelajaran yang baik dan merupakan bagian dardafuental dari
pendidikan yang baik. dalam sejarah, pendidikaraktar dianggap sebagai

hal yang niscaya. John Dewey, misalnya, pada tdl@i% pernah berkata,

" SoenarjoAl-Quran dan TerjemahnydSemarang: Toha Putra, 2006), him. 743
8D. Yahya Khan, M.Pd?endidikan Karakterhlm, 2

1 D, Yahya Khan,Pendidikan Karakter Berbasis Potensi DifiYogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), him. 1-2
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“sudah merupakan hal yang lumrah dalam teori pékaid bahwa
pembentukan watak merupakan tujuan umum pengajaapendidikan budi
pekerti di sekolah®

Muchlas mendefinisikan pendidikan karakter sebagjdah “payung
(umbrella termy yang digunakan untuk mendeskripsikan pembelajareaak-
anak dengan sesuatu cara yang dapat membantuan@aekgembangkan
berbagai hal terkait dengan moraf".

Pendidikan karakter di sini yang dimaksud adalatdmikan dengan
proses membiasakan anak melatih sifat-sifat baikgyada dalam dirinya
sehingga proses tersebut dapat menjadi kebiasdam dhri anak. Dalam
pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk ceestaskan anak dalam
aspek kognitif saja, akan tetapi juga melibatkarogndan spiritual, tidak
sekedar memenuhi otak anak dengan ilmu pengetaheiap] juga dengan
mendidik akhlak anak dipersiapkan untuk menjadigatg masyarakat yang
bertanggung jawab dan respek terhadap lingkundataseya.

B. JenisPendidikan Karakter

Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal déaksanakan
dalam proses pendidikan, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter berbasis nilai religius (komasr moral)

Jenis pendidikan karakter yang menekankan akanngegta rasa
keimanan, ketagwaan kepada Tuhan dan seluruh ciptpa. Proses
pelaksanaan pendidikan karakter berbasis nilagivsliini berdasarkan
Tujuan pendidikan, yang diklisifikasi menjadi tigajuan pokok, yaitu
keagamaan, keduniaan, dan ilmu untuk ilmu. Tigauamj tersebut
terintegrasi dalam satu tujuan yang disebut sebagaan tertinggi
pendidikan Islam, yaitu tercapainya kesempurnaaann Tujuan ini

hanya dapat direalisasi dengan pendekatan dirideepgdlah swt serta

? Frank G. Goble,Madzhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abraham Maslow
(Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 270

2L Muchlas Samani dan Hariyantgépnsep dan Model Pendidikan KaraktéBandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 44
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hubungan terus menerus antara individu dan peneipga®

Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah mengeghan
manusia yang baik, yaitu manusia yang beribadah tdaduk kepada
Allah swt serta mensucikan diri dari dosa. Maknaerkandung di dalam

firman Allah swt. Sebagai berikut:
2 4151 o2l &0 1 b iy sy

Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamuag ya
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensukému dan
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, senngajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu keté@Qus. al — Bagarah/1:151)

Apabila seseorang mempunyai karakter yang baikatedengan
Tuhan yang Maha Esa, seluruh kehidupannya pun ak@madi baik.
Namun sayang sekali karakter yang semacam ini tsaddiu terbangun
dalam diri orang — orang yang beragama. Hal ina bisrjadi karena
kurangnya kesadaran dalam keberagamaan. Oleh kdtemaak didik
harus dikembangkan karakternya agar benar — beedteyakinan,
bersikap, berkata — kata, dan berperilaku sesumjateajaran agama yang
dianutnya®*

2. Pendidikan karakter bernilai budaya (konservagikiimgan)

Jenis pendidikan karakter yang menekankan akaningemyt
aspek — aspek budaya, keteladanan tokoh — tokaod peanimpin bangsa,
apresiasi sastra, pancasila dan budi pekerti.

Karakter peduli sosial adalah sebuah sikap danakimd yang

selalu berupaya untuk bisa memberikan bantuan lkepeahg lain atau

22 Hery Noer Aly. dan Munzier S\Watak Pendidikan Islam(Jakarta: Friska Agung
Insani, 2003), him. 151

% SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahnyalm.

24 Akhmad Muhaimin AzzetUrgensi Pendidikan Karakter di Indonesia” Revitalis
Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajankemajuan Bangsa(Jogjakarta: Ar-Ruz
Media, 2011)him. 88
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masyarakat yang membutuhkan. Siapa saja yang b&t&apeduli sosial
ini dapat memberikan bantuan yang berupa hartagtenusul, saran,
nasehat, atau bahkan hanya sekedar menjenguk ketkg lain dalam
keadaan sakit, tertimpa musibah, atau dalam keaddaha.

Adapun karakter peduli lingkungan bisa ditunjukanghn sikap
dan tindakan yang selalu berupaya untuk mencegabhsddean pada
lingkungan alam yang terjadi di sekitar kita. Tesota bagian dari
lingkungan adalah keberadaan bangsa dan negard Kalena itu,
lembaga pendidikan berkewajiban untuk membanguakkar naka didik
yang bisa menghargai nilai — nilai kebangsaan demiwa nasionalis.
Karakter yang mencintai nilai — nilai kebangsaamlad bisa berfikir,
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepantibangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelomfok.

3. Pendidikan karakter berbasis lingkungan

Jenis pendidikan karakter yang menekankan akanngegta rasa
toleransi, kedamaian, dan kesatuan, untuk membakghidupan bersama
yang damai dan menyenangkan.

Dalam menjalankan fungsinya, pendidikan bersandatapdua
dimensi asasi, yaitu tabiat individu dan lingkumgaosial. Kepribadian
individu tidak lain merupakan hasil dari interaksitara tabiatnature
kemanusiaannya dan faktor — faktor lingkungan;ngati tingkah laku
manusia merupakan produk interaksi antara tabiagate lingkungan
sosialnya. Ini adalah karakteristik proses pendidiktanpa interaksi
tersebut, pendidikan tidak akan berfungsi. Oletabdtlu dalam interaksi
manusia dan lingkungan sosial perlu ada flekséxelttan elastisitas yang
memungkinkan pembentukan kepribadian manusia sbeagr 2°

Lingkungan atau sosial masyarakat, sebagaimanagkhpkan

John Dewey, merupakan satu kata yang mengandungalbaarti.

% Akhmad Muhaimin AzzetUrgensi Pendidikan Karakter di Indonesia” Revitalis
Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajankemajuan Bangsahim. 97

%6 Hery Noer Aly. dan Munzier SWatak Pendidikan Islaniim. 176
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Masyarakat ada dari proses berhimpun, saling méngaserta
kebersamaan dalam tujuan, kemaslahatan, dan kaihlaguk mencapai
tujuan umunt.’

Karakter yang terkait dengan sesama manusia atiala@ngunnya
kesadraan akan hak dan kewajiban diri sendiri dangplain. Kartakter ini
penting untuk dimiliki sebab tiada sedikit orangngahanya menuntut
haknya saja dari orang lain, tetapi ia sama sdiddk pernah berfikir
untuk bisa memenuhi kewajibannya. Karakter ini petlkembangkan
oleh lembaga pendidikan agar anak didik mengetdani mengerti serta
melaksanakan apa yang menjadi kewajiban diri siethalir orang lain serta
tugas atau kewajiban diri sendiri atau orang fin.

. Pendidikan karakter berbasis potensi diri (konssriramanis)

Jenis pendidikan karakter yang menekankan akanngegta rasa
kemandirian dan tanggung jawab, kujujuran/amanarmdwan, suka
menolong, pekerja keras, percaya diri, baik, damdak hati, untuk
membangun sebuah pribadi yang kuat.

Dalam pelaksanaan proses pendidikan karakter herpasensi
diri, seorang guru tidak hanya menyampaikan maiernigajaran tetapi
sebagi inspirator, inisiator, fasilitator, mediat@upervisor, evaluator,
teman, sekaligus pembimbing, lebih matang, pengdsumhsepenuh hati
dengan cinta dan kasih sayang, sebagaimana yaaiy dedjarkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Hal tersebut sebagaimana firAlkin swt:

-

g ".’foé @ 2 . L,j/f ° 1
29 e, s Bl 0yt 280 08 48

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututsladan yang baik
bagimu....... (Q.S. al Ahzab/33:21)

Pendidikan karakter berbasis potensi diri merupakanses

kegiatan yang mengarah pada peningkatan kualitagliggkan dan

?"Hery Noer Aly. dan Munzier SWatak Pendidikan Islanfim. 184
%8 Akhmad Muhaimin AzzetJrgensi,him. 94

% SpenarjoAl-Quran dan Terjemahnyaim.
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pengembangan budaya haemoni yang selalu mengajarieanbimbing,
dan membina setiap manusia untuk memiliki kompetentelektual
(Kognitif), karakter Affectivg, dan kompetensi keterampilan mekanik
(Psikomotorig.*°

C. Tujuan Pendidikan Karakter

Karakter sebagaimana yang telah dibahas diataspalan ciri atau
tanda khusus dari setiap manusia yang menunjukamyadsuatu “kekuatan”
atau “kelemahan” pada diri seseorang. Dan ciri kbugang melekat pada
setiap manusia terbentuk secara kultural sejaknk@masuki usia emas, yaitu
sejak lahir sampai mencapai usia enam t&hun.

Manusia secara natural memang memiliki potensatird dirinya untuk
bertumbuh dan berkembang mengatasi keterbatasagadotan keterbatasan
budayanya. Di lain pihak manusia juga tidak dapahgabaikan lingkungan
sekitarnya. Menurut Doni Koesoema (2006) tujuan dmkkan karakter
semestinya diletakkan dalam kerangka gerak dinadidektis, berupa
tanggapan individu atas impuls natural (fisik daikis), sosial, kultural yang
melingkupinya, untuk dapat menempa diri menjadipema sehingga potensi
— potensi yang ada di dalam dirinya berkembang raegenuh yang
membuatnya semakin menjadi manusiZwi.

Lebih lanjut Frankena mengemukakan lima tujuan ukkah moral
sebagai berikut:

1. Mengusahakan suatu pemahaman “pandangan moralpustacara —
cara moral dalam mempertimbangkan tindakan — tawlalan penetapan
keputusan apa yang seharusnya dikerjakan, seperibedakan hal
estetika, legalitas, atau pandandangan tentangakenaan.

2. Membantu mengembangkan kepercayaan atau pengabdsia atau

beberapa prinsip umum yang fundamental, ide atku $ebagai suatu

% D. Yahya KhanPendidikan Karakterhlm, 4

31 Ratih Zimmer GandasetiawamMendesain Karakter Anak Melalui Sensomotorik,
(Jakarta: Libri, 2011), HIm. 16

%2 Doni Koesoema ARendidikan Karakter “Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal”,
him, 134
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pijakan atau landasan untuk pertimbangan moralndataenetapkan
suatu keputusan.

Membantu mengembangkan kepercayaan pada dan atagadobsi
norma — norma konkret, nilai — nilai, kebaikan -b&&an, seperti pada
pendidikan moral tradisional yang selama ini difikaa.
Mengembangkan suatu kecenderungan untuk melakudsuimtsi yang
secara moral baik dan benar.

Meningkatkan pencapaian refleksi otonom, pengeandaldiri atau
kebebasan mental spiritual, meskipun itu disadapati membuat
seseorang menjadi pengkritik terhadap ide — ide ptarsip — prinsip,
dan aturan — aturan umum yang sedang berfaku.

Tujuan pendidikan karakter adalah terbentuknya miangang berakhlak

mulia hal ini senada dengan tujuan dari pendidikslam sebagaimana

pendapat dari Muhammad Athiyah al — Abrasyi yankuiip oleh Omar

Muhammad al-Toumy al-Syaibani telah merumuskaratujpendidikan Islam

secara umum ke dalam lima tujuan, sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Untuk membentuk akhlak mulia

Persiapan untuk kehidupan dunia dan akherat

Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaanksaganfaatannya.
Menyiapkan pelajar dari segi profesi, teknik damupahaan supaya
dapat menguasai profesi tertentu dan ketrampilaent®e agar dapat
mencari rizki dalam hidup, disamping memeliharai deghanian dan
keagamaar*

Menurut Arifin sebagaimana dikutip Muhaimin dan Ab#ujib bahwa

perumusan tujuan pendidikan Islam itu harus bemtag@ pada hakekat

pendidikan yang meliputi beberapa aspek di antaraepagai berikut:

3 Sjarkawi, Pembentukan kepribadian Anak’Peran Moral, IntelekfEimosional, Dan

Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati"DifJakarta : Bumi Aksara, 2011), him., 48 -

49

*0Omar Muhammad al-Toumy al-SyaibaRalsafah Pendidikan Islam, Terj.Langgulung

(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 436
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1. Tujuan dan Tugas Manusia
Yakni manusia bukan diciptakan secara kebetulaaimeln mempunyai

tujuan dan tugas hidup tertentu. Sebagaimana firstlah SWT.

L sl & Oysan das 55 15sa5 U Al Oy
35%191% SO Il s St Ybg 1 cdle L g 25Nl

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildbéatau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikitkatang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ydnahu Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,aValti Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.(Q.S. Alidn/03:191)
2. Memperhatikan sifat — sifat dasarafure manusia yaitu: konsep tentang
manusia bahwa ia diciptakan sebagai khalifah AdiaBumi.
36 s o8 o tels ) S0l sk J6 3
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Matai

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang Khalifanuka
bumi.....(Q.S. Al Bagarah/02:30)

Tugas dan tanggung jawab manusia sebagai khalitidiata
menjaga dan melestarikan kehidupan yang ada di rbukai, untuk
menjalankan tugasnya manusia membutuhkan saranap@aarana,
sehingga manusia membutuhkan pendidikan yang dapatbantu dan
memperlancar tugas serta amanah mereka sebagangekhalifah
(wakil Tuhan) di muka bumi inf’

3. Tuntutan masyarakat, baik berupa pelestarian hildiaya, pemenuhan

kebutuhan hidup maupun antisipasi perkembanganutidman modern.

% SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahnyalm.
% SoenarjoAl-Quran dan Terjemahnyalm.

37 Marasuddin Siregakonsep Pendidikan Ibnu Khaldun; Suatu Analisa Fesrotogi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Fakultas Tarbig#ik Walisongo Semarang, 1999), him. 93 —
95.
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4. Dimensi — dimensi kehidupan ideal Islam. Dalam imalnilai dalam
mengelola kehidupan bagi kesejahteraan di dunia détherat,
keseimbangan dan kelestarian keduafiya.

Hal ini didasarkan pada tujuan pendidikan yang ménaz — Zarnuji
meliputi tiga aspek, yaitu: ketuhanan, individwsditdan kemasyarakatan.
Selain pengabdian kepada Tuhan, juga bertujuankumembentuk moral
pribadi, intelektual dan kesehatan jasmani sertabeatukan sikap mental
kemasyarakatanamar ma’ruf nahi munkar’dengan rasa tanggung jawab
terhadap kesejahteraan masyarakat, bersih dariitpamibadi>*® Ahmad D
Marima berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islamlaadterbentuknya
kepribadian muslim® Kemudian dilihat dari tujuan umum pendidikan Isjam
maka hal itu singkron dengan tujuan agama Islanty yaendidik individu
mukmin agar tunduk, bertaqwa dan beribadah dengak kepada Allah
SWT, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia idzkherat**

Hal di atas, menunjukan bahwasanya Islam menghemrdak manusia
di didik supaya ia mampu merealisasikan tujuamumya yakni beribadah
sebagai firman Allah SWT.

456 055 ) ois e L Gy
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-K{Q.S. Adz Dzariyyat/51: 56)

Dari tujuan pendidikan Islam yang masih bersifauomtersebut, yakni
berpusat pada ketakwaan dan kebahagiaan tersedid, dapat digali tujuan —
tujuan khusus sebagai berikut :

a. Mendidik manusia yang shaleh dengan memperhatiggansip dimensi

perkembanganya, baik rohaniah, emosional, sostalgktual dan fisik.

% Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam; kajian filosofis dan
kerangka dasar operasionalny@andung: Trigenda Karya, 1993), him. 153-154

39 Madijidi, Busyairi, Konsep Kependidikan Para Filosof MuslimYogyakarta: Al —
Amin Press, 1997), him. 105-106

40 Ahmad D. MarimbaPengantarFilsafat Pendidikan Islamhlm. 46
“I Hery Noer Aly dan MunzieiWatak Pendidikan Islaphlm. 142

2 SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahnyzlm.
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b. Mendidik anggota kelompok sosial yang shaleh, lakam keluarga
maupun masyarakat muslim.
c. Mendidik manusia yang shaleh bagi masyarakat insarg benaf?

Dari berbagai pendapat tersebut, merujuk pada pesanehn dan
pengembangan kehidupan jiwarolfania sebagai sumber potensi
masyarakat, maka dalam hal ini tujuan pendidikalandahal pemeliharaan
dan pengembangan potensi manusia dapat dipertajagn dengan
memfokuskannya kepada tiga sasaran utédedama, mencerdaskan akal
fikiran dengan cara memelihara dan pengembangameyaui pembelajaran
yang sistematis, serta memberikan perlindungan eleruh kepadanya,
karena akal fikiran merupakan potensi dasar maryasig sangat penting bagi
keutamaan hidupKedua memelihara dan mengembangkan rasa kebebasan
(Free Wil). Potensi dasar ini merupakan aspek fundamentali ba
perkembangan dan pertumbuhan hidup manusia yangudiékdnnya
senantiasa bergantung dengan tanggung jawab. Dxalateks ini, pendidikan
harus mampu memelihara dan memupuk potensi kebebasay dimiliki
peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk memberigaluang kepada mereka
dalam mewujudkan kemampuan tanggung jawab ataakimddan pilihanya.
Karena tanpa kebebasan dan tanggung jawab dunkg pendidikan akan
kehilangan artinyaKetiga, memelihara dan mengembangkan kemampuan
berbicara, sebab manusia tidak dapat menyatakanyalilebih jelas, kecuali
hanya dengan berbicara. Maka dari itu, pendidikamugs dapat menciptakan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan peserta k didiapat
mengungkapkan dirinya dalam berbicara, bertindagsfikr, dan aksi.
Pencapaian tujuan dasar ini merupakan tuntutan r désayi dunia
pendidikart:*

“3Hery Noer Aly dan MunzielWatak Pendidikan Islaphlm. 143 — 144

M. Irsyad Juwaili,Pembaharuan Kembali Pendidikan Isladakarta: Karsa Utama
Mandiri, 1998), him. 14 - 16
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Tujuan pembentukan karakter menghendaki adany#alean tingkah
laku, sikap dan kepribadian pada subjek didik tarseebagaimana dijelaskan

dalam surat Ali Imran ayat 10 sebagai berikut:

@

3595 o daly 2 alll e BASNGI N3 QRIGHT 2208 o B 1908 ) O

4103 0

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan umbakusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkabdriman kepada
Allah ... (QS. Ali Imran: 1107

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan petnkan karakter
melalui pendidikan karakter berisi:
a. Pembentukan insan saleh

Insan saleh adalah manusia yang mendekati keseagwurn
Manusia yang penuh dengan keimanan dan ketakwasnhuliungan
dengan Allah, memelihara dan menghadap kepada-Nyamd segala
perbuatan yang dikerjakannya dan segala perasaag Yerdetak
dijantungnya. la adalah manusia yang mengikutkjggagkah Rasulullah
dalam pikiran dan perbuatannifa.

Pembentukan insan saleh ini juga berhubungan dekegudukan
manusia sebagai khalifah Allah di bumi. la mempurigaggung jawab
dan risalah ketuhanan yang harus dilaksanakan. Kaledna itu, ia akan
selalu menuju dan mendekati kesempurnaan walaupsenkpurnaan itu
sulit dicapai, karena pada hekekatnya kesempurhaaga milik Allah
semata.

b. Pembentukan masyarakat saleh
Masyarakat saleh adalah masyarakat yang percayaabdd

mempunyai risalah untuk umat manusia, yaitu ristékddilan, kebenaran

> SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 94

% Hasan LanggulungPendidikan Islam Menghadapi Abad ,2@akarta: Pustaka al-
Husna, 1988), him. 137.
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dan kebaikan. Suatu risalah yang kekal selama-lgamatak akan
terpengaruh oleh faktor waktu dan temfat.

Perubahan yang terjadi pada diri seseorang hamwsjuwtikan
dalam suatu landasan yang kokoh serta berkaitanlengannya, sehingga
perubahan yang terjadi pada dirinya itu akan meakgn arus perubahan
yang akan menyentuh orang lain.

Hal tersebut bermaksud bahwa pendidikan karakigeban dalam
mengembangkan manusia secara individu, yang mahsarga dan
sekolah harus mendukungnya dengan bekerjasama milanbe
pendidikan secara praktek sebagai kelanjutan darses pengajaran
secara material di sekolah.

Jadi, pada intinya pendidikan karakter adalah hetu untuk
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk marsecara keseluruhan
serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Yadak hanya memiliki
kepandaian dalam berpikir tetapi juga respek texpdohgkungan, dan juga
melatih setiap potensi diri anak agar dapat berleemmltke arah yang positif.

Selain itu, pendidikan karakter juga berfungsi Untnenumbuhkan
kesadaran diri. Kesadaran diri ini pada dasarnyaupag&an penghayatan diri
sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggeyarakat dan warga
negara, sebagai bagian dari lingkungan serta manyadhn mensyukuri
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligusnfadikannya sebagai
modal untuk meningkatkan diri sebagai individu ydvegymanfaat bagi diri
sendiri maupun lingkungannya. Jika kesadaran dibagai makhluk Tuhan,
sebagai makhluk sosial dan makhluk lingkungan,askeisadaran diri akan
potensi diri dapat dikembangkan akan mampu menukasukepercayaan diri
pada anak, karena mengetahui potensi yang dimisigkaligus toleransi

kepada sesama teman yang mungkin saja memiliknpiogang berbeda.

4" Hasan Langgulundendidikan Islam Menghadapi Abad, 2dm. 139.
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D. Perbedaan Pendidikan Karakter dan Pendidikan Akhlak

Akhlak dipahami oleh banyak pakar dalam arti “kaselkejiwaan
yang menjadikan pemiliknya melakukan sesuatu secatmlah, tanpa
memaksakan diri, bahkan melakukannya secara otgmafipa yang
dilakukan bisa merupakan suatu yang baik, dan &etikia dinilai memiliki
akhlak karimah/mulia/terpuji,dan bisa juga sebaliknya dan ketika ia dinilai
menyandang akhlak yang buruk. Baik dan buruk temtsbbrdasar nilai-nilai
yang dianut oleh masyarakat dimana yang bersanyketad4®

Bentuk jamak pada kata akhlak mengisyaratkan barygakal yang
dicakup olehnya. Secara garis besar dapat dikatbkwa ia bukan saja
aktifitas yang berkaitan dengan hubungan antar siartetapi juga aktifitas
yang berkaitan dengan manusia dengan Allah, dendjagkungan, baik
lingkungan hidup maupun bukan serta hubungan danusia secara pribadi.
Disamping itu juga perlu diingat bahwa Islam tid&danya menuntut
pemeluknya untuk bersikap baik terhadap pihak tiElam bentuk lahiriah,
sebagaimana yang ditekankan oleh sementara mdeddéism hubungan antar-
manusia, tetapi islam menekankan perlunya sikapidahitu sesuai dengan
sikap batiniatf®

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terli@diwa pendidikan
karakter mempunyai orientasi yang sama Yyaitu petoken karakter.
Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timar Islam sedangkan
pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler,amulalasan untuk
dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya memibkg untuk saling
mengisi. Bahkan Lickona sebagai Bapak Pendidikaraktar di Amerika
justru mengisyaratkan keterkaitan erat anatar karattengan spiritualitas.
Dengan demikian, bila sejauh ini pendidikan kanaktelah berhasil

dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada taha@amg sangat

“8 M. Quraisy ShihabMembumikan Al-Qur'an jilid 1l, Memfungsikan Wahyalam
Kehidupan (Jakarta: Lentera Hati, 2010), him. 714

* M. Quraisy ShihabMembumikan Al-Qur'an jilid 1I, Memfungsikan Wahyalam
Kehidupan him. 756
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operasional meliputi metode, strategi, dan tekm&gdangkan pendidikan
akhlak sarat dengan informasi kriteria ideal damiser karakter baik, maka
memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang tsexsgaatif. Hal ini
sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan Karameiliki ikatan yang
kuat dengan nilai-nilai spiritualitas dan agatha.

John Locke mengemukakan konsep empirisismenya yang
mengasumsikan manusia sebagai tabula rasa alites kautih bersih yang
karakternya menunggu untuk diisi pengajaran daar.likemudian, Arthur
Schopenhauer menggagas konsep nativisme yang peparg karakter
manusia itu tergantung pada bakat bawaan di dalanmyal Maka apabila
para peserta didik terus menerus diberi asupanigikad karakter secara
konsisten, tentunya akan menghasilkan pesertatpatidik yang berkarakter.
Hanya saja, pada akhirnya, karakter ini tidak sdergan akhlak. Orang yang
berkarakter bukan berarti orang yang berakhlakerarpendidikan akhlak
sebagaimana dirumuskan Ibn Miskawaih, merupakanyaupke arah
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong sespomtan lahirnya
perbuatan yang bernilai baik dari seseorang. Peamikbn Miskawaih dalam
bidang akhlak termasuk salah satu yang mendasasekmya dalam bidang
pendidikan. la menawarkan konsep akhlak yang bardasda doktrin jalan
tengahThe Golden Megn antara lain dengan keseimbangan antara dua
ekstrim. la membagi jiwa manusia dalam tiga bagaitu jiwa bernafsugl-
bahimmiyab, jiwa berani &l-Ghadabiyyal dan jiwa berpikir &n-nathigah.>*

. Metode Pendidikan Karakter

Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidikarakter
(dalam penerapan di lembaga sekolah) yaitu mengajarketeladanan,
menentukan prioritas, praktis prioritas dan refléks

1 Maswardi Muhammad Amin, Pendidikan Karakter Anaéngsa (Jakarta: Baduose

Media, 2011), him. 7

%2 Doni Koesoema APendidikan Karakter “Strategi Mendidik Anak di Zam&lobal”,

him. 212-217
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1. Mengajarkan. Pemahaman konseptual tetap dibutuldedagai bekal
konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukagi perwujudan
karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti fmenkan pemahaman
pada peserta didik tentang struktur nilai tertenkgutamaan, dan
maslahatnya. Mengajarkan nilai memiliki dua faedapertama
memberikan pengetahuan konseptual baru, kedua,adiepgmbanding
atas pengetahuan yang telah dimiliki oleh pesddik.dKarena itu, maka
proses mengajarkan tidaklah monolog, melainkanbatdan peran serta
peserta didik

2. Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dari yarag mereka lihat.
Keteladanan menepati posisi yang sangat pentingu Garus terlebih
dahulu memiliki karakter yang hendak diajarkansd?a didik akan
meniru apa yang dilakukan gurunya ketimbang yarngksianakan sang
guru. Keteladanan tidak hanya bersumber dari gmelainkan juga dari
seluruh manusia yang ada dalam lembaga pendidikesebut. Juga
bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan siapapang sering
berhubungan dengan peserta didik. Pada titik iendplikan karakter
membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, salimgngajarkan
karakter.

3. Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yangsjakrus ditentukan agar
proses evaluasi atas berhasil atau tidak nya péadidkarakter dapat
menjadi jelas, tanpa prioritas, pendidikan karakttak dapat terfokus dan
karenanya tidak dapat dinilai berhasil atau tidakhbsil. Pendidikan
karakter menghimpun kumpulan nilai yang dianggamtipg bagi
pelaksanaan dan realisasi visi lembaga. Oleh kantma lembaga
pendidikan memiliki kewajibanPertama, menentukantuntutan standar
yang akan ditawarkan pada peserta didledua, semua pribadi yang
terlibat dalam lembaga pendidikan harus memahacairagernih apa nilai
yang akan ditekankan pada lembaga pendidikan lardtatiga. Jika
lembaga ingin menentukan perilaku standar yang adengiri khas
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lembaga maka karakter lembaga itu harus dipahaghi ahak didik , orang
tua dan masyarakat.

4. Praksis prioritas. Unsur lain yang sangat pentetglah penentuan prioritas
karakter adalah bukti dilaksanakan prioritas kaakersebut. Lembaga
pendidikan harus mampu membuat verifikasi sejaaharprioritas yang
telah ditentukan telah dapat direalisasikan dalamgklingan pendidikan
melalui berbagai unsur yang ada dalam lembaga giadiitu.

5. Refleksi. Berarti dipantulkan kedalam diri. apa gaelah dialami masih
tetap terpisah dengan kesadaran diri sejauh iarbéikaitkan, dipantulkan
dengan isi kesadaran seseorang. Refleksi juga degsdtut sebagai proses
bercermin, mematut-matutkan diri ada peristiwa/lepngang telah teralami
seperti menyadari perbuatan salah yang telah diéakwya karena

memukul seseorang.

. Nilai Pendidikan Karakter

Secara umum nilai-nilai karakter atau budi pekertmenggambarkan
sikap dan perilaku dalam hubungan dengan tuharsetidiri, masyarakat dan
alam sekitar, mengutip pendapat Lickona pendidikearakter secara
psikologis harus mencakup dimensi penalaran beakard moral rGoral
reasoning, perasaan berlandasan morahofal feeling, dan perilaku
berasaskan moral(moral behavior). Nilai-nilai kaeakbersumber dari agama,
pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasioralias dengan hasil kajian
puskur, nilai karakter yang diimplementasikan diadgh meliputi:

Religius
Jujur
Toleransi
Disiplin
Kerja keras
Kreatif
Mandiri
Demokraktis

© © N o g s~ wDdPE

Rasa ingin tahu
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10. Semangat kebangsaan
11.Cinta tanah air
12.Menghargai prestasi
13. Bersahabat/komunikatif,
14.Cinta damai,

15. Gemar membaca,

16. Peduli lingkungan,
17.Peduli sosial,

18. Tanggung jawab®

Secara psikologis, karakter individu dimaknai sealbaghasil
keterpaduan empat bagian yaitu oleh hati, olahr,pikah raga dan olah rasa
dan karsa. olah hati berkenaan dengan perasaanap siklan
keyakinan/keimanan. Olah pikir berkenaan dengasgsmalar guna mencari
dan menggunakan pengetahuan secara kritis, krdatif,inovatif. Olah raga
berkenaan dengan proses persepsi, kesiapan, penirmanipulasi dan
penciptaan aktifitas baru disertai sportivitas. fOtasa dan karsa berkenaan
dengan kemauan, motivasi dan kreativitas yang r@ioedalam kepedulian,
citra dan penciptaan kebaruan.

Islam menganut pendidikan sebagai suatu proseguspirakhlak,
intelektual yang berusaha membimbing manusia dambegnya nilai-nilai,
prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam membentaikakter, juga bertujuan
mempersiapkan untuk kehidupan di dunia dan akhleatjuga bertujuan
mengembangkan tujuan pribadinya dan memberinyalsggengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang berguna disamping mehgegkan ketrampilan
diri sendiri yang berkesinambungan tidak terbatlh avaktu dan tempat
kecuali tagwa. Firman Allah SWT dalam surat Al-Badmayat 282.

°% pusat Kurikulum Badan Penelitan dan Pengembarigamenterian Pendidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karabddr 2
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...Bertagwalah kamu kepada Allah SWT niscaya Allah S\AKan
mengajarmu, sebab Allah SWT maha mengetahui segmlaatu. (QS
Al-Bagoroh: 282)*

Sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan kgkanacuan yang

menjadi rujukan cara berperilaku lahiriah dan redlamanusia muslim ialah

nilai dan moralitas yang diajarkan oleh agama Ist®bagai wahyu Allah,

yang diturunkan kepada utusan-Nya yaitu Nabi Muhach®AW.

Nilai dan karakter Islami adalah bersifat menydhiribulat dan
terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi bagian-bagséngy satu sama lain
berdiri sendiri. Suatu kebulatan nilai dan moraliittu mengandung aspek
normatif (kaidah, pedoman) dan operatif (menjaddésan amal perbuatan).

Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nildal®i yang merupakan
komponen atau subsistem adalah sebagai berikut:

1. Sistem nilai kultural yang senada dan senafas aelstgm.

2.Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerang berorientasi
kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagiehdfiat.

3. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masingsing individu yang
didorong oleh fungsi-fungsi psikologis nya untukrgegilaku secara
terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukasm nyaitu Islam.

4. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia)nggamengandung
interelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnjiagkah laku ini
timbul karena adanya tuntutan dari kebutuhan metapankan hidup yang
banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang motivatif dat pribadinya®

Perlu dijelaskan bahwa apa yang disebut "nilai"ladauatu pola normatif

yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagits sistem yang ada

kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membaedakagsi-fungsi
bagian-bagiannya. Nilai lebih mengutamakan berfunygspemeliharaan pola

dari sistem sosial.

** SoenarjoAl-Quran dan Terjemahnyailm. 71.
*°Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 126
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Sedangkan pengertian "norma" di sini ialah suatla pang menentukan
tingkah laku yang diinginkan bagi suatu bagian tjuatau kelompok unit
yang ber aspek khusus dan yang membedakan das-tugas kelompok
lainnya®®

lImu merupkan sesuatu yang paling penting bagi siamamun ilmu
itu harus diletakkan secara proporsional dan meknipada nilai-nilai
kebaikan dan kemanusiaan, begitu juga dalam prpsadidikan karakter
anak, perlu penanaman nilai akhlak dengan baik agatinya akhlak yang
dimiliki oleh anak dapat berkembang dan bergunai bdignya dan
lingkungannya.

Sedangkan Implikasi pengembangan fitrah dalam péwdi karakter
bagi anak menurut telah menjadi tugas selain otaagyaitu seorang guru
untuk mendidik akhlak kepada para peserta didik,idatidak hanya menjadi
tugas pendidik agama Islam tapi juga pendidik npekajaran lain, karena
pendidikan akhlak juga bisa didekati dengan matajgr@n seperti pelajaran
kimia, matematika atau pendidikan lain dengan migkeya mata materi itu
dengan kajian karakter akhlakul karimah. Ada bgteerailai yang dapat
dikembangkan dalam pendidikan karakter dalam ranmgkagelola potensi
anak. Nilai-nilai yang dimaksud di sini adalah nildai yang berkaitan
dengan akhlak terpuji, beberapa nilai yang dapandbangkan karakter siswa
adalah:

1. Nilai keimanan
Iman adalah meyakini dalam hati, mengucapkan dehsggm, dan
mengamalkan dengan perbuatan. Beriman kepada Béedrti meyakini
dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamaikrintahnya
dengan perbuatan.
Allah adalah pencipta. Allah telah menciptakan buyaing
mengalir sungai-sungai. Dia-lah yang menumbuhkaranegka macam

tanaman dan pohon-pohonan. Dari air yang sejuk siardapat minum

%8Arifin, Filsafat Pendidikan Islamhim. 128
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sepuas hatinya, dan dari tanam-tanaman manusianmakah-buahan.
Manusia dapat merasakan kenikmatan dari Allah. hdla yang
menciptakan manusia. Oleh sebab itu menjadi keamjimanusia untuk
mengagungkan-Nya, menghormati dan mencintai Alihihl dari pada
yang lainnya. Kita wajib melaksanakan apa yang raipgh-Nya, dan
meninggalkan semua yang menjadi larangan-Nya.
2. Nilai Keikhlasan
Ikhlas adalah perbuatan yang mulia yang berartakugdan amal
kebajikan semata-mata karena mengharapkan ridhnaAdlah. Ikhlas
merupakan ruh dari semua amal manusia.
3. Nilai Kesabaran
Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat, tetdmrsadalah
terus berusaha dengan hati yang tetap, sampasitataerhasil dan dikala
menerima cobaan dari Allah Swt, ridha dan dengéinyhag ikhlas®
4. Nilai Syukur
Bersyukur artinya merasa senang karena memperelelkrkatan
dari Allah Swt kemudian menambah semangat dalanbdmah kepada
Allah, bertambah iman dan banyak berdzikir. Oramaggy salah dalam
menggunakan kenikmatan yaitu untuk mengikuti hawéswn dianggap
kufur, yakni menutupi kenikmatan Allah yang dibarkAllah kepadanya.
Pengetahuan Rasulullah tentang Allah tidak dap&ndingi.
Rasulullah adalah orang yang paling utama dalama cian takut kepada-
Nya sebagai wujud rasa syukurnya.
Rasulullah SAW sekalipun sudah dimuliakan Allah geanrisalah
(kerasulan beliau) dengan sebutan sebagai utusanpiiaan Allah,
bahkan ditegaskan oleh Allah bahwa dosa beliauhsddampuni, namun

beliau adalah manusia yang paling giat beribadah.

>’Abdurrahman Affandi IsmailPendidikan Budi Pekertterj. Nasrun Rusli, (Semarang:
CV Toha Putra, 1982), cet. I, him. 9.

*Barmawie UmaryMateria Akhlak (Solo: Ramadhani, 1991), him. 52.
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5. Nilai keadilan

Keadilan adalah memenuhi hak seseorang sebagaimestmya,
tanpa membeda-bedakan siapakah yang harus merrexiniia.

Menurut Ibn Miskawaih, adil ialah sifat yang utarbagi setiap
manusia yang timbulnya dari tiga sifat yaitu : akiHah (kebijaksanaan),
al-Iffah (memelihara diri dari maksiat) dan Asy-f&yah (keberanian).
Ketiga keutamaan-keutamaan itu saling berdampisgandengan lainnya
serta tunduk pada kekuatan pembeda, sehingga salelg mengalahkan
dan masing-masing tidak berjalan sendiri. Dengdwije samanya tidak
kekuatan itu jadilah manusia yang memiliki satatsyang dengan sifat itu
ia selalu adil terhadap dirinya dan terhadap otaimg berani mengambil
haknya dan mengembalikannya kepada orang yang ikieryel.>°

6. Nilai kesabaran

Secara umum sabar ditujukan kepada segenap makahik
manusia dan secara khusus sasarannya adalah oeangg-pang beriman.
Orang-orang yang beriman akan menghadapi tantanggmgguan ujian,
cobaan, Yang menuntut pengorbanan harta bet@a jiwa yang
berharga bagi mereR3.

Telah menjadi sunatullah, manusia selalu berhadagemgan
lawan yang selalu melakukan tipu daya, mererkaanakejahatan dan
mencuri kesempatan untuk menimbulkan kerugian darcdna. Hal ini
dapat dilihat secara historis perjalanan Nabi-Natiisan Allah dalam
menyampaikan ayat-ayat-Nya (kebenaran) di muka bumi Allah
menciptakan Iblis bagi Nabi Adam, Raja Namruz bhbigibi Ibrahim,
Firaun bagi Nabi Musa, Abu Jahal dan kawan-kawan bagi Nabi
Muhammad SAW.

% |bn Miskawaih,Tahdibul Akhlak LiibniBeirut Libanon: darul Khutub, 1405/1983) cet
1, him. 14-16

®yusuf Qordhowi,Al Qur'an Menyuruh Kita SabarTerj.H.A. Aziz Salaim Basyarahil,
(Jakarta: Gema Insani Press, Cet.ll, 2003), him. 20
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7. Nilai kedermawanan
Ajaran Islam menekankan kepada semua aspek kelmdupa
manusia. Islam menganjurkan pengorbanan dan keamuradalam
memberi untuk memperkuat ikatan cinta dan kasiasgyantara si kaya
dan si miskin. Islam juga sangat membenci kekikdan ketiadaan moral.
Islam menanamkan akan cinta dalam masyarakat ldearmgan mengatur
perasaan perasaan manusia dan rasa persaudaraamarh sesama
muslim. Islam melarang sifat kikir yang menghalakegim muslimin dari
membayar zakat, membantu orang miskin dan menadkahé&rta di jalan
Allah yang menjauhkan seseorang dari kebahagiaarketentraman dan
meninggalkan dalam penderitaan.
8. Nilai pemaafan
Orang lain yang melakukan kesalahan hendaknya dharaa
Pemaaf ini hendaknya disertai dengan kesadaranabghng memaafkan
berpotensi pula melakukan kesalafian.
Karakter yang baik kepada orang lain merupakanstfat orang
yang tagwa. Menafkahkan hartanya di waktu senamgstdaah, berbuat
sabar terhadap orang lain dengan mengendalikanudiiik menahan

amarah nya merupakan perbuatan kebajikan. Firmia:Al
A B Eblally Bial G b S ol (52 3 O5AE 6l
§134:010s I Gueddd E4 A5

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di waktunapdan
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnyaeaaafkan
kesalahan orang lain Allah menyukai orang-oranggybarbuat
kebajikan”. (QS Ali Imran : 134

Islam juga mengajarkan, Allah swt maha pengampugbBrsedia

memaafkan atas segala kesalahan umatnya dengagaadiema yang
tertanam di dalam hati manusia. Oleh karena itu usianseharusnya
mudah pula memaafkan sesama dan menjauhi dari mefabusuhan .

M. Quraish ShihabWvawasan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1998), cet. 8, him. 267.

%2 SpenarjoAl-Quran dan Terjemahnyalm. 137.
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Sesungguhnya Allah swt itu maha pengasih oleh sibdkhia memaafkan
segala dosa-dosa umatnya jika umat tersebut méabbéer

Sikap yang harus ditanamkan dalam jiwa manusiaahdsdling
menyayangi dan mencintai sesama umat muslim. Adeinya kasih antar
sesama umat maka akan berdampak pada kerukunarseBaranya akan
terwujud apabila ada satu diantara sesama muslifusie kesalahan,
kemudian muslim yang lain memaafkan. Jika senantagadi demikian,
tidak akan terjadi kerusakan antar sesama muslperseyang terjadi
selama ini.

9. Nilai pemeliharaan

Pada dasarnya karakter yang diajarkan al-Qurarhatap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagalifkh. Kekhalifahan
menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamdagamanusia
terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti, pegam,
pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap mkakh&ncapai tujuan

penciptaannya. Firman Allah :
3 W b aS0E 1A s ks g Y 250 G 05 e s

%38 3('&-3‘})\% &j}/ﬁ«i (i-/éj Ll‘& % ;st RS u\..g\
Dan tiadakah binatang-binatang yang ada di bumi hiamang-
barang yang terbang dengan kedua sayapnya, melaunket-
umat (juga) seperti kamu. Tidaklah kami alpakaruatgpun di
dalam al-Kitab kemudian kepada Tuhanlah merekargibnkan.
(QS Al-An’am : 38§
Manusia tidak hanya menciptakan manusia tetapi juga

menciptakan makhluk lain seperti flora dan faunamsanya
membutuhkan pemeliharaan dari manusia. Tugas neadsiah berbuat
dan bersikap baik pada makhluk itu.
10. Nilai pelestarian
Manusia tidak boleh sewenang-wenang terhadap ahgkuhgan,

baik pada binatang maupun tumbuhan. Dalam pandaakjalak Islam

®350enarjoAl-Qur'an dan Terjemahnyélm. 673.
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manusia tidak dibenarkan mengambil buah sebelumamgatmemetik
bunga sebelum mekar karena hal ini tidak membeserkgatan kepada
makhluk untuk mencapai tujuan penciptaan nya.

Sebagai orang Islam yang berakhlak yang baik, Haetskap baik
terhadap lingkungan, sayang terhadap binatang dambuhan, dan
menjaga kelestarian alam, karena alam dan segalam iadalah tempat
kita hidup, binatang dan tumbuhan kita manfaat Bangan baik dan
hendaknya kita juga menjaga nya, tidak menyakiti ddak membuat
kerusakan. Manusia didorong membudidayakan damadiamembuat
kerusakan setelah ada usaha melestarikan nya.

11. Nilai istigomah

Istigomah adalah berjalan di jalan yang lurus, wait-Diinul
Qayyimtanpa adanya kepincangan baik ke kanan maupunrkel&di,
mencakup pelaksanaan segala bentuk keta'atan kéylatia baik yang
bersifatlahiriyah maupunbathiniyahserta meninggalkan semua larangan-
laranganNy&?*

Istigomah penting dalam melandasi sifat iman, $itdt, akal, rasa,
dan raga yang mudah berubah, kadang bertambah adand pula
berkurang, kesepuluh nilai yang dijaga secaraasteh akan mamapum
mengantarkan peserta didik menjadi orang yang deikteladari®

Dari paradigma di atas maka diperlukan Prinsip ikeis@ngan
yang harus diperjuangkan dalam kehidupan, melauodiglikan karakter
antara lain:

a. Keseimbangan antara kepentingan hidup dunia daraakh
b. Keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani
c. Keseimbangan kepentingn individu dan sosial

d. Keseimbangan antar ilmu dan amal.

® Sayyid Husein Nasflasawuf Dulu dan Tasawuf Sekaraf@andung: Pustaka Firdaus,
1996), him. 129

% Mudzakkir Ali, Konsep Model Pendidikan Karakter di Universitas \WdaHasyim,
Disampaikan pada rapat senat terbuka dalam rangkandtalis X1l 08 Agustus 2012, him. 24
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G. Faktor-Faktor yang M empengaruhi dalam Pendidikan Karakter Peserta
Didik
Karakter berkembang dan mengalami perubahan-pesinbtgtapi di
dalam perkembangan itu terbentuk pola-pola yargptelan khas sehingga
merupakan ciri-ciri yang unik pada setiap individbaktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan watak itu dibagi sebagsiuber
1. Faktor Sosial

Faktor sosial di sini ialah masyarakat yakni maaumsanusia lain
di sekitar individu yang mempengaruhi individu yaibgrsangkutan.
Termasuk ke dalam faktor sosial ini juga tradiadisi, adat istiadat,
peraturan-peraturan, bahasa dan sebagainya yantakibedalam
masyarakat itu. Sejak dilahirkan anak telah mu&ighul dengan orang-
orang di sekitarnya terutama ibu dan ayah. Kemudimgan anggota
keluarga lainnya, seperti kakak, adik dan pembantu.

Dalam perkembangan anak pada masa bayi dan kanak;ka
peranan keluarga terutama ibu dan ayah sangamngetdn menentukan
bagi pembentukan watak selanjutnya. Demikian puadigi, adat istiadat
dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam keluarga

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembaagak sejak
kecil adalah sangat mendalam dan menentukan pegtegab pribadi
anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena:

a. Pengaruh itu merupakan pengalaman yang pertama-tama
b. Pengaruh yang diterima anak itu masih terbatasgimman luasnya.
c. Intensitas pengaruh itu tinggi karena berlangsengstmeneru®

Makin besar anak itu, pengaruh yang diterima anaki d
lingkungan sosialnya makin besar dan meluas, dagklingan keluarga
meluas kepada lingkungan kampung, kota dan set@us$Setelah anak

bersekolah ia memperoleh pengaruh yang khusus Idagkungan

% Ahmad MusaPsychology (Bandung: Pedagogika, 1996), him. 94.
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sekolahnya, guru-guru, teman dan peraturan-peratyaag berlaku di
sekolah.

Dari uraian singkat di atas, betapa besar pengtakior sosial
yang diterima anak di dalam pergaulan dan kehiduwgaisehari-hari dari
kecil sampai besar terhadap perkembangan dan péwkbarkarakternya.

. Faktor Kebudayaan

Kebudayaan itu tumbuh dan berkembang di dalam malsyia
Kita dapat mengenal bahwa kebudayaan tiap daeaamaigara berlainan.
Perkembangan dan pembentukan watak dari masingignasiak atau
orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan makgadi mana anak itu
dibesarkan. Seorang anak Indonesia, misalnya g@fak kecil dibawa ke
London dan dibesarkan serta dipelihara oleh oramggris dengan
kebudayaan Inggris jangan diharap bahwa watak gna&an sama atau
mirip dengan kepribadian orang-orang Indonesianian

Beberapa aspek kebudayaan yang sangat mempengaruhi

pembentukan karakter antara lain:
a. Nilai-nilai (valueg
Di dalam setiap kebudayaan terdapat nilai-nilaiupid/ang
dijunjung tinggi oleh manusia yang hidup dalam ldgyaan itu. Nilai-
nilai hidup yang berlaku di dalam masyarakat saegatthubungannya
dengan kepercayaan, agama, kebiasaan dan tradigidfanut oleh
masyarakat itu.
b. Adat dan Tradisi
Di dalam setiap daerah terdapat adat dan istiadetg y
berlainan. Tradisi yang hidup di Jawa Tengah tidakna dengan
tradisi yang berlaku di Aceh misalnya. Adat danlisayang berlaku di
suatu daerah di samping menentukan nilai-nilai yzengs ditaati oleh
anggota-anggotanya juga menentukan cara-cara dttindan
bertingkah laku manusia-manusianya.

c. Bahasa
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Bahasa itu merupakan alat komunikasi antara indiwieng
sangat penting. Dengan demikian, maka jelas bagainségkap dan
cara-cara kita bertindak dan bereaksi terhadapgoian. Bagaimana
pergaulan kita dengan mereka, bagaimana cara Kkiduph
bermasyarakat, sebagian besar dipengaruhi olehsd&ahang kita
miliki dan oleh bahasa yang berlaku dalam masyanakaDi setiap
daerah bahasa berkembang sejajar dengan perkemblegigadayaan
masyarakatny&’

Kualitas sumber daya manusia apapun yang dihargpkga memiliki
karakter dan moral yang baik, maka akhirnya SDM titlak akan ada
manfaatnya bagi kehidupan bersama. Pendidikan vaaaknoral bukan mata
pelajaran, akan tetapi kebiasaan yang diperolehatdran hidup sehari-hari.
Oleh karenanya, pendidikan watak dan moral tidghati@anya diserahkan
kepada sekolah, tetapi harus dibiasakan di rumalmasyarakat dan di
sekolah secara bersama-sama. Tuntutan dasar SEMadda dasarnya adalah
agar manusia memiliki watak dan moral yang baikniaa yang memiliki
watak dan bermoral baik, ia akan baik dalam menkala peran apapun, baik
ia sebagai pribadi, orang tua ataupun sebagaitpeser

67 Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan PraktigBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007). him. 158-165.
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